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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—2024. Dinamika sektor energi yang dipengaruhi oleh
fluktuasi harga komoditas global, pandemi Covid-19, dan kondisi geopolitik menuntut perusahaan memiliki tata kelola yang
efektif untuk menjaga stabilitas serta meningkatkan kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling pada perusahaan sektor energi
yang memenuhi kriteria penelitian. Variabel independen yang digunakan meliputi dewan komisaris independen, komite audit,
kepemilikan institusional, dan dewan direksi, sedangkan variabel dependen diukur menggunakan Return on Assets (ROA).
Data diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan periode 2022-2024, kemudian dianalisis
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate
governance secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan kontribusi sebesar 67%. Secara
parsial, dewan komisaris independen dan komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan
kepemilikan institusional dan dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Temuan
ini menunjukkan bahwa efektivitas setiap mekanisme corporate governance memiliki peran yang berbeda dalam memengaruhi
kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengoptimalkan implementasi tata kelola perusahaan guna
mendukung keberlanjutan usaha dan meningkatkan kinerja keuangan di tengah dinamika sektor energi yang terus berkembang.

Kata Kunci: Corporate Governance, Kinerja Keuangan, Return on Assets, Sektor Energi, Good Corporate Governance

1. Latar Belakang

Perkembangan dunia bisnis yang semakin dinamis dan kompetitif menuntut perusahaan untuk mampu
meningkatkan kinerja serta mempertahankan keberlanjutan usahanya. Salah satu indikator yang sering digunakan
untuk menilai keberhasilan suatu perusahaan adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan merupakan aspek penting
bagi keberlangsungan dan perkembangan sebuah perusahaan. Kinerja keuangan dapat mencerminkan pencapaian
perusahaan atas suatu aktivitas yang dilakukan dalam mencapai tujuan perusahaan, yaitu profitabilitas (Napitupulu
et al., 2020). Selain itu, kinerja juga menjadi tolok ukur bagi investor untuk menilai prospek perusahaan dan
memutuskan berinvestasi pada suatu perusahaan (A, Rachmadianti & Iswajuni, 2020). Investor cenderung
menanamkan modalnya dengan berorientasi jangka panjang, yaitu dengan mengevaluasi kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan, prospek dan risiko masa depan. Oleh karena itu, kinerja keuangan yang baik
merupakan sinyal bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk meningkatkan nilai perusahaannya (Suhadak et
al., 2019). Penelitian oleh Napitupulu et al., (2020). menyatakan bahwa Kkinerja keuangan melalui rasio
profitabilitas dapat mencerminkan kemampuan perusahaan memperoleh laba dengan menggunakan aset yang
dimiliki oleh perusahaan. Selain diukur dari kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, pencapaian kinerja
keuangan juga dilihat dari bagaimana perusahaan mengelola dan menyeimbangkan kepentingan para stakeholder.

Corporate Governance adalah sistem struktur dan proses untuk mengarahkan dan mengendalikan fungsi suatu
organisasi dengan menetapkan aturan dan prosedur untuk mengelola keputusan dalam suatu organisasi
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(Palaniappan, 2017). Corporate Governance juga dipandang sebagai serangkaian mekanisme kompleks yang
membantu memastikan bahwa para investor memperoleh pengembalian yang adil atas investasi yang mereka
tanamkan. Tata kelola yang baik (Good Corporate Governance) mampu meningkatkan kinerja perusahaan dan
aksesibilitas pembiayaan eksternal yang mendukung terciptanya pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Tata kelola
perusahaan yang baik menciptakan hubungan antara manajemen, dewan direksi, pemangku kepentingan, serta
pemegang saham baik mayoritas maupun minoritas. Selain itu, penerapan tata kelola yang baik memiliki berbagai
tujuan untuk mengurangi dampak krisis keuangan, memperkuat perlindungan terhadap hak kepemilikan, serta
menurunkan biaya operasional dan biaya modal perusahaan sehingga dapat mendorong perkembangan pasar. Hal
tersebut pada akhirnya dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (Ademola et al.,

2016).

Pentingnya penerapan Good Corporate Governance (GCG) semakin mendapat perhatian dari pemerintah dan
berbagai pemangku kepentingan, terutama setelah terjadinya pandemi COVID-19 pada tahun 2020 yang
menimbulkan disrupsi dan menggeser berbagai tatanan kehidupan yang dikenal sebelumnya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan perlu memiliki sistem tata kelola yang baik agar mampu merespons perubahan
yang terjadi secara cepat dan tepat. Penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik menjadi semakin
penting dalam mendukung keberlanjutan usaha. Meskipun demikian, penerapan tata kelola perusahaan di
Indonesia masih memiliki berbagai kelemahan. Lemahnya tata kelola perusahaan bahkan pernah menjadi salah
satu faktor yang memperburuk krisis ekonomi pada akhir 1990-an, yang ditandai dengan rendahnya transparansi,
lemahnya pengawasan manajemen, serta sistem audit yang kurang efektif. Oleh karena itu, pemerintah melakukan
berbagai upaya perbaikan tata kelola perusahaan, salah satunya melalui pembentukan Komite Nasional Kebijakan
Governance serta penerbitan pedoman tata kelola perusahaan oleh Otoritas Jasa Keuangan bagi perusahaan publik
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Selain isu tata kelola perusahaan, dinamika kinerja keuangan juga terlihat pada perusahaan yang bergerak di sektor
energi. Sektor ini merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian karena berperan penting dalam
mendukung aktivitas industri dan pertumbuhan ekonomi. Namun, kinerja keuangan perusahaan di sektor energi
cenderung dipengaruhi oleh faktor eksternal, khususnya dinamika global. Pandemi Covid-19 serta konflik
geopolitik yang terjadi di Eropa telah mendorong peningkatan harga komoditas energi, termasuk batu bara. Pada
tahun 2021, harga batubara acuan bahkan mencapai USD 215,63 per metrik ton, yang dipengaruhi oleh
meningkatnya permintaan global, terutama dari China, serta gangguan pasokan akibat kondisi cuaca dan
keterbatasan produksi (Kompas.com, 2022). Kondisi ini berdampak langsung terhadap pendapatan dan
profitabilitas perusahaan energi. Fenomena peningkatan kinerja keuangan tersebut dapat dilihat pada salah satu
perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu PT Adaro Energy Indonesia Thk, yang mencatat
peningkatan laba signifikan pada tahun 2021 seiring dengan kenaikan harga batu bara di pasar global yang
mendorong peningkatan pendapatan (CNBC Indonesia, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan sektor energi sangat dipengaruhi oleh dinamika harga komoditas energi di pasar internasional.

Fenomena tersebut menggambarkan bahwa meskipun sektor energi memiliki potensi kinerja keuangan yang tinggi,
perusahaan tetap dihadapkan pada berbagai risiko dan ketidakpastian yang memerlukan pengelolaan perusahaan
secara efektif. Oleh karena itu, penerapan Good Corporate Governance menjadi penting dalam mendukung
pengambilan keputusan yang tepat, meningkatkan efisiensi operasional, serta menjaga keberlanjutan kinerja
keuangan perusahaan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti Corporate
Governance terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
Tahun 2022-2024.

2. Kajian Teori

2.1 Teori Agensi (Agency Theory)

Teori Agensi merupakan teori yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976. Teori ini
menjelaskan hubungan antara manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal. Dalam
teori ini, pemegang saham bertindak sebagai prinsipal yang mendelegasikan wewenang pengelolaan
kepada manajemen sebagai agen atas nama pemilik. Perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen
berpotensi menimbulkan konflik kepentingan karena agen tidak selalu bertindak sesuai dengan
kepentingan terbaik prinsipal, melainkan cenderung mengejar kepentingannya sendiri (Wearing, 2005).
Oleh sebab itu, diperlukan mekanisme pengawasan dan pengendalian melalui penerapan corporate
governance untuk memastikan bahwa manajemen bertindak dalam memaksimalkan nilai pemegang
saham.
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2.2

2.3

24

25

Dewan Komisaris Independen dan Kinerja Keuangan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Dewan
Komisaris adalah organ perseroan yang bertanggung jawab dalam melakukan pengawasan baik secara
umum maupun khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada dewan direksi. Istilah
independen sering diartikan sebagai bentuk kebebasan, tidak memihak, netral, objektif, dan tidak dalam
posisi konflik kepentingan (Suryanto & Refianto, 2019). Berdasarkan dengan Agency theory, hubungan
antara manajemen dan pemegang saham cenderung mengalami perbedaan kepentingan sehingga untuk
mengatasi hal tersebut dewan komisaris dapat menjadi penengah guna mengatasi konflik tersebut
(Margaret & Daljono, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh (Sarafina & Saifi, 2017; Suryanto & Refianto, 2019)) menunjukkan bahwa
komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (Return On Assets). Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan dewan komisaris independen mampu menjalankan fungsi pengawasan
secara efektif sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

Komite Audit dan Kinerja Keuangan

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit, komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab
kepada Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris. Dalam
hal ini, komite audit menjadi bagian penting dalam mendukung mekanisme pengawasan perusahaan yang
berkaitan dengan laporan keuangan, pengendalian internal, serta memastikan bahwa hasil audit
perusahaan telah memenuhi persyaratan akuntansi yang berlaku (A, Rachmadianti & Iswajuni, 2020).
Berdasarkan Agency Theory, semakin efektif kinerja komite audit maka semakin mampu meminimalkan
konflik dalam perusahaan serta menurunkan tingkat risiko keagenan. Hal ini mendorong manajemen
untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas guna meningkatkan Kkinerja perusahaan (A,
Rachmadianti & Iswajuni, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (A, Rachmadianti & Iswajuni, 2020;
Sarafina & Saifi, 2017) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap Kinerja keuangan
(Return On Assets). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tercermin dalam tugas spesifik yang
dilakukan oleh komite audit untuk memantau proses pelaporan keuangan sehingga mampu meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H2: Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

Kepemilikan Institusional dan Kinerja Keuangan

Kepemilikan Institusional merupakan proporsi kepemilikan saham pada akhir tahun yang dimiliki oleh
lembaga, seperti halnya bank, asuransi, atau institusi lain (L. S. Dewi & Abundanti, 2019). Dengan
adanya kepemilikan tersebut, maka kontrol terhadap perusahaan akan lebih mudah dilakukan untuk
menggapai keinginan dari pemiliknya. Dalam teori keagenan yang membahas agency conflict antara
shareholder dengan manajemen, menjelaskan bahwasanya shareholder memiliki kewenangan dalam
mengendalikan manajemen agar tetap bekerja searah dengan kepentingan dan tujuan perusahaan
(Rahardjo & Wuryani, 2021). Hal tersebut didukung pada penelitian yang telah dilakukan oleh Suryanto
& Refianto (2019) menunjukkan bahwasanya kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan. Sehingga dapat diartikan bahwa fungsi kontrol dari pemilik sangat menentukan dalam
meningkatkan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

H3: Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan

Dewan Direksi dan Kinerja Keuangan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, direksi
merupakan organ perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan
untuk kepentingan perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan, baik
di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar. Dalam teori agensi, dewan
direksi bertindak sebagai agen yang menjalankan pengelolaan perusahaan atas nama pemegang saham
sebagai prinsipal. Peran ini memposisikan dewan direksi pihak yang bertanggung jawab dalam
menentukan kebijakan perusahaan, baik jangka pendek maupun jangka panjang (N. L. Y. T. Dewi et al.,
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2025). Penelitian yang dilakukan oleh Aprila et al., (2022) dan Bancin & Harmain (2022) menunjukkan
bahwa dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak proporsi dewan direksi, maka semakin meningkat kinerja keuangan
perusahaan. Berdasarkan teori agensi dan hasil penelitian terdahulu, dewan direksi memiliki peran
penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

H4: Dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

3.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate
governance terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2022-2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, sedangkan sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan beberapa
kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024.

2. Perusahaan telah mempublikasikan laporan keuangan (financial report) dan/atau laporan tahunan (annual

report) selama periode 2022-2024.

3. Perusahaan yang menghasilkan laba yang positif setiap tahunnya.
Perusahaan yang melaporkan laporan keuangannya dalam mata uang dolar US.
5. Perusahaan memiliki data terkait variabel penelitian secara lengkap.

&>

Variabel independen dalam penelitian ini adalah corporate governance yang diproksikan melalui empat indikator
yakni Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Kepemilikan Institusional, dan Dewan Direksi. Sedangkan
variabel terikat atau dependen dalam penelitian ini yakni kinerja keuangan yang diproyeksikan melalui Return on
Assets (ROA) perusahaan.

Komisaris independen memiliki peran untuk menciptakan iklim yang lebih objektif dan menempatkan kesetaraan
di antara berbagai kepentingan termasuk kepentingan perusahaan dan kepentingan stakeholder (Situmorang &
Simanjuntak, 2019). Hal ini dikarenakan, komisaris independen tidak memiliki hubungan atau afiliasi dengan
pemegang saham pengendali, direksi, atau komisaris lainnya. Dalam penelitian ini, variabel Dewan Komisaris
Independen dihitung melalui:

. . lah d komi is ind d
Dewan Komisaris Independen = Jumlah dewan komisaris ndependen

Jumlah total dewan komisaris

Menurut lkatan Komite Audit Indonesia (IKAI) Komite Audit merupakan komite yang membantu Dewan
Komisaris untuk melakukan pengawasan. Komite Audit juga bertugas untuk menelaah risiko yang dihadapi
perusahaan dan juga kepatuhan terhadap regulasi. Variabel ini didapat melalui total anggota komite audit
perusahaan tersebut.

Komite Audit = £ Anggota komite audit

Kepemilikan Institusional merupakan proporsi kepemilikan saham pada akhir tahun yang dimiliki oleh lembaga,
seperti halnya bank, asuransi, atau institusi lain. Pengawasan juga dapat lebih optimal dikarenakan adanya
kepemilikan oleh institusional dengan menilai seberapa efisien pemanfaatan aktiva perusahaan (L. S. Dewi &
Abundanti, 2019). Dalam penelitian ini, variabel Kepemilikan institusional dihitung melalui:

- . . lah sah institusi l
Kepemilikan Institusional = Z42ah saham mstitusiona

Jumlah saham beredar

Dewan Direksi merupakan seseorang yang ditunjuk untuk memimpin dan mengelola suatu perusahaan. Dewan
Direksi ini memiliki bertugas menentukan kebijakan yang akan diambil oleh perusahaan baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang (Aprila et al., 2022). Variabel ini diproyeksikan melalui perhitungan sebagai berikut:

Dewan Direksi = X Anggota dewan direksi

Return On Assets merupakan suatu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam
memanfaatkan aktiva untuk memperoleh laba, sehingga apabila nilai suatu ROA semakin tinggi maka dapat
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dikatakan semakin bagus kinerja perusahaan (Sarafina & Saifi, 2017). Dalam hal ini, ROA didapat melalui

perhitungan:

Laba bersih setelah pajak
Total Aset

ROA =

Seluruh data yang digunakan dalam pengukuran variabel diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022 - 2024. Metode analisis data
dalam penelitian ini, baik analisis statistik deskriptif, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis dilakukan
dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 27.

4. Hasil dan Diskusi
4.1 Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Statistics
"
Vai 1 104 104 ] 4
Nis ) 0
Man LX2) \ 7o 010297
Wad 0.40 3382 T58 1 013300
014258 013855 018863 1 150894
) o 0014 0.036 " (
| 1 0 g0 o oo
Ma m 07 1 1 061

4.2 Uji Normalitas
Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

104

Maan 0.0000000
513 Deviation 0.08510630
Most Extrame Diffdrences  Absoluts 0.054
Fosine 0.054

Megative -0.036

Test Statstic 0.054

Asymp, 8ig (>tadled) 0.200°*

a Test gustibution is Normal
b. Calculatzd from data
¢ Limators Significance Correction

d This is 2 lower bound of the tru2 significance

Dalam penelitian ini, uji Kolmogrov-Smirnov digunakan sebagai metode untuk menguji kenormalan distribusi
data. Data dikatakan terdistribusi normal apabila nilai dari Sig > 0.05. Berdasarkan hasil dari tabel 2, menunjukan
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 (0.200 > 0.05) maka berkesimpulan bahwa data berdistribusi
normal.

4.3 Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Uji Multikolinearitas

CoasMeients”

Merujuk pada hasil uji multikolinearitas pada tabel 3, menunjukan pada X11 nilai Tolerance sebesar 0.964 > 0.100
dan VIF sebesar 1.038 < 10.00 maka berkesimpulan bahwa data tidak terjadi gejala multikolinearitas. Pada X22
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nilai Tolerance sebesar 0.941 > 0.100 dan VIF sebesar 1.062 < 10.00 maka berkesimpulan bahwa data tidak terjadi
gejala multikolinearitas. Pada X33 nilai Tolerance sebesar 0.994 > 0.100 dan VIF sebesar 1.006 < 10.00 maka
berkesimpulan bahwa data tidak terjadi gejala multikolinearitas. Pada X44 nilai Tolerance sebesar 0.974 > 0.100
dan VIF sebesar 1.027 < 10.00 maka berkesimpulan bahwa data tidak terjadi gejala multikolinearitas. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwasanya variabel independen dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas

dalam model regresi sehingga model ini dianggap layak untuk diterapkan.

4.4 Uji Heteroskedastisitas
Tabel 2. Uji Heteroskedastisitas
Coefficlents”

W tent

Beta { ToleTRNL e i

| ( Wwtant o 0036 4318 0000
AN D108 0034 0.308 3165 2002 0964 1033
oooe 0030 0010 0100 09e osan 1.082

0.025 0038 0393 0.994 Q9% 1006

da 1 0S8E-5 0.00¢ 0004 0042 0987 0974 ' 027

2 Dspandent Vaniatls ABS_RES

Tabel 3. Hasil Uji Chi Square
Model Summar\(b

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0.636* 0.405 0.311 0.00759

a. Predictors: (Constant), X44, X33, X11, %22, X2x4,
{4_Kuadrat, X2X3, X2_Kuadrat, X1X3, X1_Kuadrat, X1x4
X3_Kuadrat, X3x4, X1X2

b. Dependent Variable: U2t

Hasil pengujian awal pada tabel 4, variabel X22, X33, dan X44 memiliki nilai Sig > 0.05 tetapi pada variabel X11
memiliki nilai Sig. sebesar 0.002 yang mana menunjukkan terjadinya gejala heteroskedastisitas. Oleh karena itu
dilakukan uji lanjutan menggunakan pendekatan Chi Square. Hasil dari uji Chi Square pada tabel 5 menunjukkan
hasil dari Chi Square Hitung < Chi Square Tabel, maka dapat berkesimpulan bahwa data tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

4.5 Uji Autokorelasi
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R std. Error of Durbin-
Model R R Square Squars the Estimats Watson

1 0.826* 0.682 0.669 0.086812 2124

a. Predictors: (Constant), X44, X33, X11, X22
b. Dependant Variable: ROA

Uji autokorelasi diukur menggunakan uji Durbin Watson (DW test) untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya
penyimpangan korelasi yang terjadi antara residual satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi
(Syahrur & Oktari, 2025). Hasil dari uji autokorelasi terdapat pada tabel 6 yang mana nilai DL = 1.6016, DU =
1.7610. Data dikatakan tidak terjadi korelasi apabila DU < DW < 4-DU, pada hasil tabel menunjukkan nlai 1.7610
< 2.124 < 2.239 yang berkesimpulan data tidak terjadi gejala autokorelasi.
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4.6 Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 7. Uji Regresi Linear Berganda
Model Summaryb

Adjustad R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Squars the Estimats Watson

1 0.826* 0.682 0.669 0086812 2124

a. Predictors: (Constant), X44, X33, X11, X22
b. Dependant Variable: ROA
Hasil pengujian regresi linear berganda pada tabel 7, nilai Adjusted R Square sebesar 0.669 maka berkesimpulan

bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan sebesar 67%, sedangkan sisanya
dijelaskan oleh faktor lain di luar model pnelitian ini.

4.7 Uji F
Tabel 8. Uji F
ANOVA®
um of
Model SqQuares df Mean Square F Sig
| Regression 1,599 4 0.400 53048 0.000"
Resldual 0.746 99 0.008
Total 2.345 103

a Dependent Variable ROA
b. Predictors. (Constant), X44, X33 X11 X22

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 8, nilai Sig. yang didapat adalah sebesar 0.000 (0.000 < 0.05) maka
berkesimpulan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen.

4.8 Ujit
Tabel 9. Hasil Uji t
Coefficients”
standardized
Unstandardized affciants Coathelents
Modal B Sid. Ermror Beta t Sig
1 (Constant) 0464 0046 10138 0.000
11 -0.605 0.0861 -0.572 -9.903 0.000
X22 -0.488 0064 -0 449 -7.8677 0.000
33 0113 0.045 0141 2475 0.015
a4 0003 0000 0358 6233 0000

a Dependent Variable: ROA

Uji t dilakukan guna menguji tingkat signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Fajri et al,
2022). Berdasarkan pada tabel 9 yang menunjukkan hasil pengujian, didapat beberapa hasil seperti:

a. Nilai Sig. variabel X11 sebesar 0.000 < 0.05 maka berkesimpulan bahwa variabel X11 berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y (H1 diterima)
b. Nilai Sig. variabel X22 sebesar 0.000 < 0.05 maka berkesimpulan bahwa variabel X22 berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y (H2 diterima)
c. Nilai Sig. variabel X33 sebesar 0.015 < 0.05 maka berkesimpulan bahwa variabel X33 berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y (H3 diterima)
d. Nilai Sig. variabel X44 sebesar 0.000 < 0.05 maka berkesimpulan bahwa variabel X44 berpengaruh

signifikan terhadap variabel Y (H4 diterima)
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4.9 Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda
Tabel 10. Uji Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Instanda eflciar r
1 | B | f

Constant) 0.464 0046 10 13-?5 0.000

11 -0.605 0.061 -0.572 -9.903 0.000

-0.488 0064 -0 449 -7.677 0.000

X33 0113 0.045 0141 2475 0.015

X44 0.003 0.000 0.358 6233 0.000

a Dependent Variable: ROA

Uji analisis persamaan regresi linear berganda ini digukan untuk mengetahui hubungan beberapa variabel
independen terhadap variabel dependen. Merujuk pada tabel 10, didapat beberapa hasil seperti:
a. Nilai koefisien regresi variabel X11 bernilai negatif (-) sebesar 0.605 maka dapat diartikan bahwa
variabel X11 meningkat maka variabel Y akan menurun
b. Nilai koefisien regresi variabel X22 bernilai negatif (-) sebesar 0.488 maka dapat diartikan bahwa
variabel X22 meningkat maka variabel Y akan menurun
¢. Nilai koefisien regresi variabel X33 bernilai positif (+) sebesar 0.113 maka dapat diartikan bahwa
variabel X33 meningkat maka variabel Y akan meningkat
d. Nilai koefisien regresi variabel X44 bernilai positif (+) sebesar 0.003 maka dapat diartikan bahwa
variabel X44 meningkat maka variabel Y akan meningkat

Pembahasan

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian, dewan komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan secara simultan
serta parsial terhadap kinerja keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0.000 (< 0.05) dengan
arah koefisien negatif, yang berarti peningkatan proporsi dewan komisaris independen justru diikuti dengan
penurunan kinerja keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa fungsi pengawasan yang dijalankan belum
optimal atau cenderung bersifat formalitas sehingga belum mampu mendorong peningkatan kinerja perusahaan
secara efektif.

Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh negatif dan signifikan secara simultan serta parsial
terhadap kinerja keuangan, dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (< 0.05) dan koefisien bernilai negatif. Hal ini
berarti semakin meningkat peran komite audit, kinerja keuangan justru cenderung menurun. Kondisi ini dapat
mencerminkan bahwa keberadaan komite audit belum berjalan secara efektif atau justru meningkatkan biaya
pengawasan yang berdampak pada penurunan kinerja perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian, kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan secara simultan serta
parsial terhadap kinerja keuangan. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0.015 (< 0.05) dengan arah
koefisien positif, yang menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan oleh institusi, maka kinerja keuangan
perusahaan akan meningkat. Temuan ini mendukung teori agensi yang menyatakan bahwa investor institusional
mampu melakukan pengawasan yang lebih efektif terhadap manajemen sehingga dapat meningkatkan efisiensi
dan kinerja perusahaan.

Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian, dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan secara simultan serta parsial
terhadap kinerja keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 0.000 (< 0.05), yang berarti
peningkatan peran dewan direksi akan diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa dewan direksi mampu menjalankan fungsi pengelolaan dan pengambilan keputusan
secara efektif.
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5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan corporate governance
memiliki pengaruh yang signifikan baik secara silmultan maupun parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan
sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—2024. Secara simultan, seluruh variabel yang
merepresentasikan corporate governance, yaitu dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan
institusional, dan dewan direksi, mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan perusahaan dengan kontribusi
sebesar 67%, yang menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan memiliki peran penting dalam
menentukan kinerja keuangan. Secara parsial, dewan komisaris independen dan komite audit berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan, yang mengindikasikan bahwa fungsi pengawasan keduanya belum
berjalan secara optimal dan belum mampu meningkatkan kinerja perusahaan secara efektif. Sementara
kepemilikan institusional dan dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, yang
menunjukkan bahwa peran investor institusional dalam melakukan pengawasan serta efektivitas dewan direksi
dalam pengambilan keputusan strategis mampu mendorong peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Dengan
demikian, tidak seluruh mekanisme corporate governance memberikan arah pengaruh yang sama terhadap kinerja
keuangan sehingga perbedaan tersebut menegaskan bahwa efektivitas implementasi setiap komponen tata kelola
menjadi faktor kunci dan perusahaan dituntut untuk memastikan bahwa penerapan corporate governance
diterapkan secara optimal guna mendukung keberlanjutan serta peningkatan kinerja keuangan perusahaan.
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